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Manajemen Persediaan dan Pengelolaan
Mutu Produk

Dr. Khairiah, M.Pd.

Bekerja adalah Ibadah. Prestasi adalah Dakwah.
— Khairiah

12.1 Pendahuluan

Mutu merupakan produk prestasi kerja sesuai standar dan harapan
konsumen. Goetsch dan Davis (2017), mutu sebagai pemenuhan
kebutuhan pelanggan setiap saat. Meskipun dalam kondisi darurat seperti
COVID-19, dituntut memberikan produk jasa secara konsisten, memenuhi
kebutuhan dan harapan pelanggan. Departemen Pertahanan Amerika
Serikat menyebutkan mutu sebagai pekerjaan yang benar secara tepat,
selalu mengusahakan perbaikan dan memuaskan pelanggan.

Kepuasan pelanggan dari produk layanan kinerja, dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti pembagian job description, menguraikan
secara jelas tentang fungsi, tugas-tugas, tanggung jawab, wewenang dan
kondisi kerja yang harus dikerjakan oleh seseoarng. Job description
dijadikan tujuan atau target kinerja bagi seseorang dalam pekerjaan serta
dijadikan kriteria dalam mengukur mutu produk layanan kinerja seseorang.
Menurut Hasibuan (2003), produk kinerja merupakan rasio antara hasil
kegiatan (output) dan segala pengorbanan atau biaya untuk mewujudkan
hasil tersebut (input). Menurut George J. Washin, produktivitas
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mengandung dua konsep utama, yaitu efektivitas dan efisiensi. Efisiensi
mengukur tingkat sumber daya baik manusia, keuangan, maupun alam
yang dibutuhkan untuk memenuhi tingkat pelayanan yang dikehendaki,
efektivitas mengukur hasil mutu produk yang dicapai.

Tolak ukur mutu produk layanan kinerja menurut Syam (2014),
pengakuan regional, nasional dan internasional tentang layanan berbasis
kepuasan pelanggan adalah program layanan berbasis web. Webometrics
pada publikasi ilmiah adalah program layanan berbasis web. Menurut
Khairiah dan Sirajuddin (2018), komponen tolok ukur mutu produk selain
pengakuan regional, nasional dan internasional adalah mutu akademik
pendidikan, mutu reputasi di bidang penelitian dan mutu sumber daya
manusia (SDM) dalam pengembangan industri in come organisasi.

Penyelenggaraan mutu produk, pemerintah menyediakan sistem
penjaminan mutu, dalam penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian
dan peningkatan standar nasional dan internasional yang berorientasi visi,
misi dan tujuan. Motor pengendali mutu produk adalah manajemen.
Manajemen dapat melakukan identifikasi perubahan mendasar yang
diakibatkan oleh faktor kerja, visi, misi, sistem dan tanggung jawab dengan
cara mempelajari proses yang ada dan menganalisis perbaikannya.
Pengendalian mutu sebagai suatu sistem efektif dapat menghasilkan
produk dengan nilai kepuasan maksimal melalui serangkaian kegiatan
pengendalian perancangan, penyediaan dan pengelolaan bahan, produk
dan pengendalian. Untuk memberikan mutu produk maka harus didukung
oleh berbagai faktor pengendalian secara terpadu, seperti Khairiah (2016),
fungsi manajemen yang berorientasi kepada mutu produk, dengan

manajemen efektif pada fungsi planning, organizing, actuating dan
controlling.

Fakta saat ini, manajemen persediaan dan pengelolaan mutu produk
menunjukkan kondisi kurang baik. Mutu produk aspek SDM Indonesia
saat ini ditunjukkan mutu produk kinerja rendah dalam produksi penelitian
dan publikasi dibanding dengan negara lain berkisar 0,012%. Khairiah
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(2019) masalah SDM pada manajemen mutu kinerja. Mutu produk rendah
juga terbersit dalam riset Quacquarelli Symonds (QS) di World University
rank 2014/2015 pada penilaian mutu Universitas, Indonesia pada posisi
231 dari 800 universitas dunia. Manajemen persediaan jaringan internet,
untuk publikasi ilmiah, kebutuhan menaikkan afiliasi peningkatan ranking
Webometrics IAIN Bengkulu, wabah virus corona (SARS-CoV2/COVID-
19). Menurut Tjiptono (2003) masalah globalisasi mendesak untuk
reformasi dalam kebutuhan kemampuan equality. Masalah ini
menunjukkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Kondisi ini
bukan hanya terjadi pada lingkungan kementerian pendidikan dan
kebudayaan, namun terjadi pula pada lingkungan kementerian agama
termasuk IAIN Bengkulu.

Dengan melihat pola manajemen persediaan dan pengelolaan mutu
produk yang beragam, maka produsen dalam hal ini IAIN Bengkulu, dapat
membuat suatu perencanaan yang lebih baik untuk menentukan peluang,
diterimanya hasil kinerja, seperti tulisan hasil penelitian para dosen mampu
dipublikasikan, baik pada jurnal terakreditasi nasional maupun jurnal
terakreditasi internasional terindeks scopus, sehingga peran manajemen
dalam Syam (2014) mengawal program webometrics sebagai dasar
penilaian rating IAIN Bengkulu pada layanan berbasis web, meningkat dan
yang diproduksi tersebut dapat pengakuan konsumen dan internasional.

122 Peran manajemen persediaan dalam mengawal mutu produk
webometrics

Mutu kinerja merupakan tingkat kesempurnaan produk kinerja. Menurut
Juran (1993), mutu produk merupakan kecocokan penggunaan produk
(finess for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
Dukungan penuh dari manajemen kampus dalam persediaan, saat ini IAIN
Bengkulu memiliki jaringan internet dengan bandwidth berkapasitas 550
MBPs.
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Pengelolaan persediaan bandwidth harus memperhitungkan jumlah
pengguna spot tersebut dan mempertimbangkan besarnya penggunaan di
suatu fakultas, lembaga, pusat dan unit atau bagian tersebut, supaya
jaringan internet menjadi lancar. Manajemen pesediaan jaringan internet
sangat strategis, vital dan andil penting dalam menumbuhkembangkan
semangat publikasi ilmiah guna menaikkan afiliasi peningkatan ranking
Webometrics IAIN Bengkulu.

Publikasi ilmiah diyakini dapat menyelesaikan kondisi persoalan
mutu produk pada aspek SDM, yaitu SDM Indonesia ditunjukkan dengan
mutu produk kinerja rendah dalam produksi penelitian dan publikasi
dibanding dengan negara lain berkisar 0,012%. Mutu produk rendah juga
terbersit dalam riset Quacquarelli Symonds (QS) di World University rank
2014/2015 pada penilaian mutu Universitas, Indonesia pada posisi 231 dari
800 universitas dunia. Masalah ini menunjukkan kesenjangan antara
harapan dan kenyataan. Kondisi ini bukan hanya terjadi pada lingkungan
Kementerian pendidikan dan kebudayaan, namun terjadi pula pada
lingkungan Kementerian Agama termasuk TAIN Bengkulu.

Kebutuhan atau pola publikasi untuk mencapai pemeringkatan
webometrics dapat dipengaruhi oleh faktor yang beragam. Seperti peran
manajemen dalam persediaan dan pengelolaan produk program
webometrics sebagai dasar penilaian rating IAIN Bengkulu pada layanan
berbasis web. Posisi webometric IAIN Bengkulu berada pada peringkat
nasional 558 dan peringkat dunia 15230. Manajemen persediaan
mendukung penuh proses program google Scholar index pada tahun 2015
dalam program Open Journal System (OJS). Setiap tahun manajemen
menyediakan dan merencanakan anggaran untuk penelitian, pengabdian
dan publikasi ilmiah sebesar Rp 2.993,305,000,- tahun 2018 sebesar Rp
2.200.000.000,- guna pencapaian target peningkatan produk kinerja dalam
bentuk publikasi ilmiah. Untuk menumbuhkan kesadaran civitas
akademika dalam publikasi pada website terutama OJS. Feigenbaum
(1986) publikasi merupakan upaya pemenuhan kepuasan pelanggan
sepenuhnya (full customer satisfication), yaitu produk yang dihasilkan

156 Akuntansi Biaya: Konsep Dagar dan Manajiemean

seperti publikasi il
pola pendongkral
meningkat, sehing
yaitu peringkat na

12.3 Manajen
masa pal

Manajemen mutt
untuk memenut
manajemen mut
kesesuaian suatu
tertentu. Kebutu
oleh pelanggan
untuk-memenuh

Manajem
wabah panden
digitalisasi, sep
dipaksa beruba
dipaksa kead
memberlakukar
infrastruktur se
capaian kinerj
(SIAKAD), ba
fleksibel. Tern
hasil bekerja s:
efektif, efisien
minyak. Sistes
Dalam upaya
Deming (198
konsumen. Jik
baik berupa bs




mngkan jumlah
penggunaan di
sebut, supaya
ringan internet
thkembangkan
okatan ranking

idisi persoalan
jukkan dengan

dan publikasi
uk rendah juga
Iniversity rank
posisi 231 dari
njangan antara
ada lingkungan
adi pula pada

pemeringkatan
. Seperti peran
duk program
u pada layanan
pada peringkat
en persediaan
ada tahun 2015
un manajemen
an, pengabdian
D18 sebesar Rp
k kinerja dalam
adaran civitas
S. Feigenbaum
san pelanggan
rang dihasilkan

naiemen

seperti publikasi ilmiah sesuai harapan. Publikasi dalam web adalah upaya
pola pendongkrak mutu produk nilai visitasi web TAIN Bengkulu
meningkat, sehingga rating webometrics pada posisi sekarang tahun 2020
yaitu peringkat nasional 184 dan 7867 peringkat dunia.

12.3 Manajemen persediaan dan pengelolaan mutu produk dalam
masa pandemi COVID-19

Manajemen mutu produk layanan kinerja merupakan hasil layanan kinerja
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Gasperz (2011),
manajemen mutu produk merupakan praktek standar untuk menjamin
kesesuaian suatu proses dan produk terhadap kebutuhan atau persyaratan
tertentu. Kebutuhan atau persyaratan itu ditentukan atau dispesifikasikan
oleh pelanggan atau organisasi. Manajemen mutu dituntut secara konsisten
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar.

Manajemen persediaan pada IAIN Bengkulu, dalam menghadapi
wabah pandemi COVID-19. Tersedia aplikasi teknologi berbasis
digitalisasi, seperti SICAKEP dan SIAKAD. Era WFH mau tidak mau
dipaksa berubah, masuk perangkap (Revolusi Industri) RI 4.0, karena
dipaksa keadaan (by accident). Lembaga pendidikan  dipaksa
memberlakukan pembelajaran daring, dipaksa menyiapkan aturan dan
infrastruktur seperti aplikasi SICAKEP (Dosen dan tenaga administrasi)
capaian kinerja. Mahasiswa dipaksa untuk siap belajar secara daring
(SIAKAD), bahkan harus siap paket kuota internet. Belajar menjadi lebih
fleksibel. Termasuk layanan kinerja birokrasi secara WFH. Hal tersebut
hasil bekerja sama dengan programmer IT. Ternyata WFH lebih fleksibel,
efektif, efisien dan cepat, dengan hemat kertas, listrik dan bahan bakar
minyak. Sistem daring telah mengendalikan perilaku manusia bekerja.
Dalam upaya pemenuhan kebutuhan pasar dan konsumen. Menurut
Deming (1982), mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau
konsumen. Jika konsumen puas, maka konsumen akan setia kepada produk
baik berupa barang maupun jasa. Tuntutan kepuasan kebutuhan pelanggan
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atau pengguna terhadap sebuah produk setiap saat, meskipun dalam
kondisi pandemi COVID-19.

Mutu produk yang bisa dilaksanakan selama pandemi COVID-19
adalah manajemen persediaan kinerja, dengan menyediakan aplikasi
jaringan internet telekomunikasi dan mengembangkan aplikasi SICAKEP
tersedia absensi kehadiran dan laporan capaian kinerja harian,
mengembangkan e-learning pada aplikasi sistem informasi akademik
(STAKAD), meliputi persediaan menu pengaturan pengguna, dosen
pembimbing, biodata dosen, jadwal ajar dosen, bantuan dan perkuliahan
yang meliputi rencana studi mahasiswa, pertemuan dan absensi, aktifitas
perkuliahan, penilaian mahasiswa, bahan yjian dan sertifikat, cari buku
ajar, absensi kehadiran pegawai harian, status ruangan, cari data
mahasiswa dan pesan ruangan. Untuk memberikan layanan dari unit ke
unit lainnya. Darsono (20110) Pengelolaan persediaan aplikasi tersebut
dimanfaatkan, dicocokkan dari sebuah produk dengan menjalankan
fungsinya sesuai kebutuhan.

Kebutuhan atau pola layanan kinerja seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti Anderesen (1994) tekad yang kuat untuk
menerapkan berbagai aplikasi digitalisasi yang telah disediakan oleh
manajemen, Carter menyebutkan tekad adalah modal utama bagi seseorang
dalam bekerja. Artinya memiliki tekad dalam menghadapi setiap masalah,
kesulitan, kendala, hambatan dan tantangan serta mencari solusi untuk
mewujudkan produk kinerja yang diinginkan. Menurut Wibowo (2011),
ukuran keberhasilan layanan kinerja seseorang terletak pada
produktivitasnya. Jika produktivitasnya tinggi, maka bisa dikatakan
berhasil. Jika lebih rendah dari standar, maka dinyatakan produktivitasnya
kurang berhasil dalam bentuk mutu produk layanan kinerja selama WFH.
Era WFH dituntut memberikan perhatian penuh pada mutu produk layanan
kinerja, karena Gaspersz (2011) menyebutkan layanan kinerja berpengaruh
signifikan terhadap mutu produk publikasi karya ilmiah dan berdampak
terhadap peningkatan ranking webometrics.
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Menurut Hansen dan Mowen (1997), mutu ialah kepuasan
pelanggan dalam delapan dimensi, yaitu:

(1) Kinerja (performance)

Kinerja adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi
produk. Kinerja jasa terdiri dari daya tanggap (responsiveness),
kepastian atau jaminan (assurance), dan empati (empathy). Daya
tanggap ialah keinginan untuk membantu pelanggan dan
menyediakan pelayanan yang konsisten dan bersifat segera.
Kepastian atau jaminan berkaitan dengan pengetahuan dan
keramahan karyawan serta kemampuan mereka membangun
kepercayaan dan keyakinan pelanggan. Empati berarti pemberian
perhatian kepada pelanggan.

(2) Estetika (aesthetics)

Estetika ialah penampilan wujud produk yaitu gaya, keindahan,
penampilan fasilitas, peralatan, personalia, dan materi komunikasi
yang berkaitan dengan jasa.

(3) Kemudahan perawatan dan perbaikan (serviceability)

Kemudahan perawatan dan perbaikan berkaitan dengan tingkat
kemudahan merawat dan memperbaiki produk.

(4) Keunikan (features)

Keunikan (mutu desain) adalah karakteristik produk yang berbeda
secara fungsional dari produk-produk sejenis.

(5) Reliabilitas (reliability)

Relibilitas adalah probabilitas produk atau jasa menjalankan
fungsinya dalam jangka waktu tertentu.

(6) Durabilitas (durability)

Durabilitas ialah umur manfaat dari fungsi produk.
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(7) Tingkat kesesuaian (quality of conformance)

Tingkat kesesuaian ialah ukuran mengenai apakah sebuah produk
atau jasa memenuhi spesifikasinya.

(8) Pemanfaatan (fitness for use)

Pemanfaatan dicocokkan dari sebuah produk dengan menjalankan
fungsinya sesuai kebutuhan.

Menurut Sunyoto (2012), keserasian kebutuhan antara seseorang
dengan penyatupaduan SDM secara efektif, efesiensi dan kerja sama,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja pada suatu
instansi.

Dengan melihat pola mutu produk di masa pandemi COVID-19
yang beragam, IAIN Bengkulu sebagai produsen dapat membuat suatu
perencanaan yang lebih baik dalam menentukan peluang meningkatnya
produktivitas publikasi ilmiah dan pada akhirnya, terjadi peningkatan
peringkat webometrics, sebagai wadah pengakuan internasional berbasis
web.
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